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ABSTRACT 

 

Banyak siswa yang merasa bosan dalam proses pembelaajaran karena guru 

cenderung menggunakan cara pembelajaran konvensional. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis seberapa besar peningkatan pada hasil belajar IPA siswa SD 

melalui penggunaan model discovery learning. Jenis metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode meta analisis dengan cara merumuskan masalah, 

kemudian mengumpulkan data yang relevan, menyajikan data, kemudian disimpulkan. 

Dari 10 artikel yang sudah didapatkan dapat disimpulkan bahwa menggunakan model 

discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa SD. Dalam 

penelitian ini analisis data yang dilakukan adalah dengan cara deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan pada hasil analisis data ternyata terbukti bahwa model pembelajaran 

discovery learning meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa mulai dari yang 

terendah 10% sampai yang tertinggi 71% dengan rata-rata 32,3%. Model 

pembelajaran discovery learning layak digunakan dalam proses pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA. 
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INTRODUCTION 

 

Setiap manusia berhak mendapatkan 

pendidikan untuk kehidupan yang lebih baik. 

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk 

mengembangkan potensi dan kemampuan 

berpikir yang dimiliki manusia (Miskawati, 

2019; Wirasasmita & Hendriawan, 2020). 

Pendidikan akan membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dari segi intelektual 

dan spiritual sehingga dapat bersaing di era 

revolusi industry 4.0 (Paramita, Tastra, & 

Wibawa, 2016; Sujana, 2019). Pendidikan 

harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat memperoleh hasil maksimal. 

Melalui pendidikan setiap manusia dapat 

belajar untuk menjadi yang lebih baik lagi. 

Proses pembelajaran itu bisa berjalan dengan 

baik apabila dalam proses pembelajaran itu 

sendiri terdapat siswa, guru dan kurikulum 

yang akan diajarkan (Febriyanti, 2013; Mega, 

Pudjawan, & Margunayasa, 2015). Siswa 

akan belajar dengan baik apabila adanya 

sarana yang mendukung, prasana yang 

memadai dan guru harus menciptakan model 

pembelajaran yang menarik bagi siswa, siswa 

juga harus ikut berperan secara aktif pada saat 

proses pembelajaran tersebut. Sehingga siswa 

tidak akan membuat siswa merasa bosan pada 

saat mengikuti suatu pembelajaran.  

Permasalahan yang terjadi saat ini 

adalah merasa bosan dalam proses 

pembelajaran karena guru cenderung 

menggunakan metode belajar konvensional 

(Pramana, Jampel, & Pudjawan, 2018; 

Wulandari, Sudatha, & Simamora, 2020). 

Pembelajaran yang dilakukan secara 

konvensional akan membuat siswa cenderung 

pasif sehingga siswa hanya menerima 

pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
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Pembelajaran konvesional juga akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa (Arianti, 

Wiarta, & Darsana, 2019; Putri, Ardana, & 

Agustika, 2019). Untuk Peningkatan pada 

suatu hasil belajar pada siswa tidak dapat di 

dukung dari kemauan maupun kemampuan 

dalam diri siswa saja, tetapi faktor 

penggunaan metode pembelajaran yang 

diterapkan itu juga dapat mempengaruhi suatu 

hasil belajar pada siswa. Karena banyak 

pendidik yang menerapkan suatu model 

pembelajaran yang kurang menarik bagi 

siswa, sehingga dapat membuat siswa cepat 

merasa bosan dan jenuh saat mengikuti 

pembelajaran (Handayani, Putra, & Ardana, 

2017; Paramitha, Sulastri, & Margunayasa, 

2016). Dalam proses pembelajaran guru juga 

masih mendominasi sehingga membuat siswa 

menjadi tidak aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran saat ini 

mewajibkan siswa untuk belajar sendiri 

dengan menggunakan suatu konsep 

belajarnya sendiri. Siswa harus didorong 

untuk menemukan pengalaman dan penemuan 

serta bereksperimen sendiri terutama pada 

mata pelajaran IPA. IPA adalah suatu 

pembelajaran yang menekankan suatu 

pengalaman secara langsung guna 

mengembangkan kompetensi peserta didik 

supaya mampu untuk memahami alam di 

sekitarnya (Juniati & Widiana., 2017; 

Puspitorini, Subali, & Jumadi, 2014). Belajar 

IPA tidak hanya menghafalkan konsepnya 

saja akan tetapi peserta didik juga harus 

mencoba untuk mendapatkan sendiri konsep, 

sehingga ketika melakukan proses 

pembelajaran seorang pendidik tidak hanya 

memberi pengetahuan saja tetapi juga harus 

mengikutsertakan siswanya untuk terlibat 

dalam pembelajaran itu secara langsung 

(Trianto 2010:152).  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

salah satu model yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar sehingga 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar 

IPA pada siswa adalah model pembelajaran 

Discovery Learning. Model pembelajaran 

Discovery Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang digunakan guna 

memecahkan suatu permasalahan secara 

mendalam dibawah pengawasan guru (Putri et 

al., 2019; Sunismi, 2015; Wahyuni, Muslim, 

& Pamujo, 2019). Model pembelajaran ini 

menuntut seorang guru untuk lebih kreatif 

dalam menciptakan situasi yang membuat 

peserta didik berperan dan belajar secara aktif 

dalam menemukan pengetahuanya. Pada 

model pembelajaran ini guru bertindak 

sebagai pembimbing dan fasilitator. Model 

pembelajaran discovery learning merupakan 

tipe pembelajaran yang membuat siswa lebih 

membangun pengetahuannya sendiri melalui 

percobaan dan menemukan prinsip dari 

percobaan tersebut. Discovery learning 

memajukan cara belajar aktif, berorientasi 

pada proses, mengarahkan sendiri dan 

reflektif (Cintia, Kristin, & Anugraheni, 2018; 

Putrayasa, Syahruddin, & Mergunayasa, 

2014). Model pembelajaran discovery 

learning memiliki beberapa kelebihan yaitu 1) 

menambah pengalaman siswa dalam belajar, 

2) memberikan kesempatan siswa untuk dekat 

dengan sumber pengetahuan selain buku, 3) 

menggali kreatifitas siswa, 4) mampu 

meningkatkan rasa percaya diri pada siswa, 

dan 5) meningkatkan kerja sama antar siswa 

(Putrayasa, Syahruddin, & Margunayasa, 

2014).  

Penelitian yang dilakukan oleh Cintia et 

al., (2018) menyatakan bahwa Model 

Pembelajaran Discovery Learning dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

sehingga meningkatkan hasil belajar siswa 

yang signifikan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliana, (2018) juga menyatakan bahwa 

pada model discovery learning rasa ingin tahu 

dapat muncul pada setiap sintak model 

pembelajaran ini. Mulai dari awal pada sintak 

stimulation, dengan menghadapkan 

permasalahan tentang topik yang akan 

dipelajari, siswa sudah terangsang ingin 

mengetahui lebih banyak sehingga 

berpengaruh pada hasil belajar siswa yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis seberapa besar peningkatan pada 

hasil belajar IPA siswa SD melalui 

penggunaan model discovery learning. 

Diharapkan melalui model pembelajaran 

discovery learning dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA. 
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METHOD 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

meta analisis yaitu dengan upaya merangkum 

dan menganalisis data dalam suatu penelitian 

dengan menggunakan data dokumen 

penelitian dari beberapa hasil penelitian yang 

sudah dipublikasikan. Pengumpulan data ini 

melalui penelusuran di jurnal online. Data 

yang sudah terkumpul selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Dari beberapa sumber 

yang sudah didapatkan, kemudian dipilihlah 

sumber yang sesuai dengan kriteria 

pembahasan yang akan disampaikan peneliti 

dalam penelitian ini.    

Analisis menggunakan metode 

pembandingan yang digunakan guna 

menentukan suatu dampak pada saat proses 

pembelajaran dengan suatu penerapan model 

pembelajaran discovery learning, perbedaan 

skor yang terjadi pada sebelum adanya 

tindakan dengan sesudah adanya tindakan 

akan menjadi suatu besarnya peningkatan, 

setelah itu akan dibagi dengan skor sebelum 

adanya tindakan (dalam bentuk %) untuk 

menentukan seberapa besar pengaruh 

tindakan yang terjadi pada saat pembelajaran 

berlangsung terhadap suatu hasil belajar 

siswa. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

 

Penelitian yang dianalisis dalam 

penelitian ini berjumlah sepuluh penelitian. 

Penelitian yang digunakan diambil dari 

beberapa artikel yang sudah dipublikasikan. 

Setelah melakukan analisis terhadap artikel-

artikel tersebut, hasil penelitian ini kemudian 

dikelompokan dalam bentuk tabel. 

1. Penerapan Model Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi Perubahan Wujud Benda. 

Pada siswa kelas IV SDN Gudang Kopi I 

Kecamatan Sumedang, Kabupaten 

Sumedang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Oleh Gina Rosarina. 

2. Peningkatan Kerjasama Dan Hasil 

Belajar IPA Pada Siswa Sekolah Dasar 

Dengan Model Pembelajaran Discovery 

Learning. Pada siswa kelas IV SDN 

Plumutan Kecamatan Bancak Kabupaten 

Semarang Semester II Tahun Pelajaran 

2017/2018. Oleh Dwi Wika Sukma S. 

3. Penerapan Model Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V 

Semester 2 SD Madyogondo 2 

Kecamatan Ngablak Kabupaten 

Magelang. Oleh Indira M.  

4. Upaya Untuk meningkatan Hasil Belajar 

IPA Melalui Penggunaan Model 

Discovery Learning Siswa  Kelas IV 

SDN Gedanganak 02 Ungaran Timur 

Kabupaten Semarang Semester I tahun 

ajaran 2017/2018. Oleh Anggraini 

Fitrianingtyas.  

5. Upaya Untuk meningkatan Hasil Belajar 

IPA Melalui Penggunaan Model 

Discovery Learning Berbantuan Benda 

Konkret siswa kelas IV SD Negeri 3 

Kemiriombo Kecamatan Gemawang 

Kabupaten Temanggung. Semester II 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Oleh Bekti 

Yuni Maharani. 

6. Penerapan Model Discovery Learning 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas 5 Tema 6 Subtema 3 Siswa 

kelas 5 SD Negeri Teglrejo 02 Salatiga 

pada semester II tahun pelajaran 

2018/2019. Oleh Guntur Hendra 

Pamungkas. 

7. Upaya Untuk meningkatan Hasil Belajar 

IPA Melalui Penggunaan Model 

Discovery Learning Materi Perpindahan 

Energi Panas Kelas V B SDN NGAGLIK 

01 KOTA BATU. Semester II tahun 

ajaran 2018/2019. Oleh Achmad Choirul 

Bichar.  

8. Upaya Meningkatkan Ketrampilan Proses 

Pembelajaran Pada Siswa Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Pada Materi Cahaya 

dan Sifat-Sifatnya. SD Negeri 4 Bireuen, 

semester genap tahun ajaran 2016/2017. 

Oleh M. Taufiq. 

9. Penerapan Model Discovery Learning 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Siswa 

Kelas II A Sekolah Dasar Negeri 169 

Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada 

semester genap tahun pelajaran 

2014/2015. Oleh Era Yanti. 
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10. Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar 

IPA Pada siswa SD Dengan Materi 

Pembahasan Sifat Cahaya Untuk 

meningkatan Hasil Belajar IPA Melalui 

Penggunaan Model Discovery Learning 

Siswa Kelas VA SDN Karangharjo 02 

Silo Jember. Dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2013/2014. Oleh 

Irfani NurAzizah 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning 

 

No. Judul Penelitian Peneliti 
Peningkatan Hasil Belajar 

Semula Sesudah Gain Gain% 

1. Penerapan Model Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Perubahan Wujud Benda. Pada 

siswa kelas IV SDN Gudang 

Kopi I Kecamatan Sumedang, 

Kabupaten Sumedang Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

Gina 

Rosarina. 

65,4 88,5 24,1 37 

2. Peningkatan Kerjasama Dan 

Hasil Belajar IPA Pada Siswa 

Sekolah Dasar Dengan Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning. Pada siswa kelas IV 

SDN Plumutan Kecamatan 

Bancak Kabupaten Semarang 

Semester II Tahun Pelajaran 

2017/2018.  

Dwi Wika 

Sukma S. 

59,5 91,3 31,8 53 

3. Penerapan Model Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA 

Siswa Kelas V Semester 2 SD 

Madyogondo 2 Kecamatan 

Ngablak Kabupaten Magelang.  

Indira M. 56,6 83 26,4 47 

4. Upaya Untuk meningkatan Hasil 

Belajar IPA Melalui Penggunaan 

Model Discovery Learning Siswa  

Kelas IV SDN Gedanganak 02 

Ungaran Timur Kabupaten 

Semarang Semester I tahun 

ajaran 2017/2018. 

Anggraini 

Fitrianingtyas. 

53,9 64,4 10,5 19 

5. Upaya Untuk meningkatan Hasil 

Belajar IPA Melalui Penggunaan 

Model Discovery Learning 

Berbantuan Benda Konkret siswa 

kelas IV SD Negeri 3 

Kemiriombo Kecamatan 

Gemawang Kabupaten 

Temanggung. Semester II Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

Bekti Yuni 

Maharani. 

69 76 7 10 

6. Penerapan Model Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan 

Guntur 

Hendra 

52 89 37 71 
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No. Judul Penelitian Peneliti 
Peningkatan Hasil Belajar 

Semula Sesudah Gain Gain% 

Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 5 

Tema 6 Subtema 3 Siswa kelas 5 

SD Negeri Teglrejo 02 Salatiga 

pada semester II tahun pelajaran 

2018/2019. 

Pamungkas. 

7. Upaya Untuk meningkatan Hasil 

Belajar IPA Melalui Penggunaan 

Model Discovery Learning 

Materi Perpindahan Energi Panas 

Kelas V B SDN NGAGLIK 01 

KOTA BATU. Semester II tahun 

ajaran 2018/2019. 

Achmad 

Choirul 

Bichar. 

60,9 72,5 11,6 19 

8. Upaya Meningkatkan 

Ketrampilan Proses Pembelajaran 

Pada Siswa Dengan 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery 

Learning Pada Materi Cahaya 

dan Sifat-Sifatnya. SD Negeri 4 

Bireuen, semester genap tahun 

ajaran 2016/2017. 

M. Taufiq. 60 88,5 28,5 48 

9. Penerapan Model Discovery 

Learning Meningkatkan Hasil 

Belajar Pada Siswa Kelas II A 

Sekolah Dasar Negeri 169 

Pekanbaru. Penelitian ini 

dilakukan pada semester genap 

tahun pelajaran 2014/2015. 

Era Yanti. 79 89 10 13 

10. Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar IPA Pada siswa SD 

Dengan Materi Pembahasan Sifat 

Cahaya Untuk meningkatan Hasil 

Belajar IPA Melalui Penggunaan 

Model Discovery Learning Siswa 

Kelas VA SDN Karangharjo 02 

Silo Jember. Dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2013/2014. 

Irfani Nur 

Azizah. 

71 75 4 6 

Model Pembelajaran Discovery Learning 62,7 90,6 19,0 32,3 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, 

terbukti bahwa model discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa mulai dari yang terendah 10% sampai 

yang tertinggi 71% dengan rata-rata 32,3%. 

Model discovery learning dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu sebagai berikut. 

Pertama, model discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA karena 

dapat meningkatkan berpikir kritis pada siswa. 

Model discovery learning merupakan model 

pemecahan masalah yang berguna bagi siswa 

dalam menghadapi berbagai persoalan 

(Harianti, 2018; Yuliana, 2018). Model 

pembelajaran Discovery Learning digunakan 

guna memecahkan suatu permasalahan secara 
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mendalam dibawah pengawasan guru (Putri et 

al., 2019; Sunismi, 2015; Wahyuni et al., 

2019). Model pembelajaran ini menuntut 

seorang guru untuk lebih kreatif dalam 

menciptakan situasi yang membuat peserta 

didik berperan dan belajar secara aktif dalam 

menemukan pengetahuanya. Penerapan model 

pembelajaran ini membantu siswa dalam 

memahami sebuah materi pembelajaran. Hal 

ini disebabkan karena model discovery 

learning menggunakan kegiatan dan 

pengalaman langsung sehingga lebih menarik 

perhatian siswa. Model pembelajaran ini juga 

memberikan kesempatan pada siswa untuk 

terlibat langsung dalam proses pembelajaran 

(Lestari, Putra, & Negara, 2018; Rosnaeni, 

Muslimin, & Saehana, 2018). Model 

discovery learning dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan melatih siswa 

memiliki kemampuan menemukan sendiri 

konsep. 

Kedua, model discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA karena dapat 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar. 

Model pembelajaran discovery learning 

memberikan kesempatan pada siswa untuk 

terlibat langsung sehingga dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

(Arifah, 2017; Yupita, Azariya, & Waspodo, 

2013). Model pembelajaran discovery 

learning menitikberatkan pada kemampuan 

fisik dan mental siswa sehingga memperkuat 

konsentrasi dan semangat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. dalam penerapannya 

model pembelajaran ini menggunakan 

pengalaman langsung awhingga lebih menarik 

perhatian siswa. Model pembelajaran 

discovery learning merupakan tipe 

pembelajaran yang membuat siswa lebih 

membangun pengetahuannya sendiri melalui 

percobaan dan menemukan prinsip dari 

percobaan tersebut. Discovery learning 

memajukan cara belajar aktif, berorientasi 

pada proses, mengarahkan sendiri dan 

reflektif (Cintia et al., 2018; Putrayasa, 

Syahruddin, & Mergunayasa, 2014).  

Ketiga, model discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar IPA karena dapat 

meningkatkan kerjasama antar siswa. Model 

discovery learning dapat melatih siswa 

bekerjasama dalam mengumpulkan dan 

mengolah data. Melalui model pembelajaran 

discovery learning siswa diajak untuk lebih 

dekat dengan sumber belajarnya sehingga rasa 

percata diri siswa akan meningkat (Lestari et 

al., 2018; Putrayasa, Syahruddin, & 

Mergunayasa, 2014). Rasa percaya diri pada 

siswa akan mengkat jika mereka telah paham 

terhadap materi pelajaran yang dipahami oleh 

dirinya sendiri kemudian berbagi pengetahuan 

dengan temnnya sehingga akan meningkatkan 

kerjasama antar siswa. Model discovery 

learning menekankan pada proses kerjasama 

dalam kelompok. Keberhasilan pembelajaran 

kelompok ditentukan oleh keberhasilan secara 

kelompok melalui kerjasama yang baik. 

Kecakapan kerjasama siswa terlihat selama 

pembelajaran berlangsung. Pembelajaran 

dengan model discovery learning dituntut 

untuk memberikan kecakapan khusus agar 

siswa dapat bekerjasama dengan baik, 

misalnya menjadi aktif untuk bekerjasama 

dalam kelompok (Hartati, Koto, & Hambali, 

2020). 

 

CONCLUSION 

 

Model pembelajaran discovery learning 

dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada 

siswa mulai dari yang terendah hingga 

tertinggi. Dari hasil penelitian meta analisis ini 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

discovery learning efektif untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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